
 SMK NEGERI 3 KOTA BEKASI 
Teknik Komputer dan Jaringan 

No. Jobsheet :  
TKJ.XI.JOB.003 

Tanggal Pelaksanaan :  
__________________ 

Durasi :  
8 x 45 menit 

Tugas / Job : 
KONFIGURASI TCP / IP 

 
 
A.  Alat dan Bahan 

a. Komputer / Laptop 
b. Sistem Operasi Linux Debian (.ISO) 

c.  Kabel Jaringan UTP 
d. DVD Master Instalasi Debian 

 
B.  Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

a. Gunakan peralatan sesuai dengan fungsinya. 
b. Bekerjalah sesuai dengan cara kerja atau petunjuk yang telah ditentukan. 

 
C.  Teori 

1. Mengaktifkan Ethernet Card 
Network Interface Card (NIC) atau Ethernet di linux diberi nama etho, eth1, eth2, dst. Dan untuk 
interface Local Loopback diberi nama lo. Untuk mengetahui interface apa saja yang terpasang pada 
server Debian, gunakan perintah ifconfig. 
 
( lo ) atau interface Loopback. jangan pernah sekalikali untuk menon-aktifkan interface Loopback 
tersebut. Sebab interface tersebut digunakan oleh aplikasi-aplikasi server Debian agar dapat berjalan 
pada computer Localhost. 
 
Agar dapat terkoneksi ke Jaringan Komputer, aktifkan terlebih dahulu Interface Ethernet. Pastikan nama 
untuk Ethernet tersebut, default untuk Ethernet pertama adalah etho. Gunakan perintah ifup untuk 
meng-aktifkan, dan sebaliknya gunakan perintah ifdown. 
 
root@latihan:~# ifup eth0 
 
Jika muncul pesan error pada layar terminal, gunakan perintah berikut di bawah. 
root@latihan:~# ifconfig eth0 up 

 
2. Setting Repository 

Installasi software pada system operasi inux bisa dilakukan melalui berbagai cara. Mulai lewat CD, DVD, 
Flashdisk, ataupun melalui media jaringan seperti HTTP dan FTP. Kurang lebih seluruh software dalam 
distro Debian dikemas dalam 16 CD, atau tepatnya 5 DVD. 

 
3. Instalasi Software via CD/DVD 

Cara ini kita gunakan jika server Debian tidak terkoneksi ke Internet, alias hanya untuk jaringan Lokal. 
Kelebihanya adalah installasi software lebih cepat dibanding installasi melalui media jaringan. Masukan 
CD/DVD Debian pada DVDROM, kemudian gunakan perintah berikut. 
root@latihan:~# apt-cdrom add 
root@latihan:~# apt-get update 
 
Jika terdapat 5 DVD, masukan DVD tersebut satu persatu. Kemudian lakukan hal yang sama seperti cara 
di atas. 

 
4. Repository via Jaringan 

Untuk installasi software melalui media jaringan, dibutuhkan sebuah server khusus yang bernama 
Repositori Server. Repositori Server tersebut berisi file-file binary dari seluruh paket software sebuah 
distro Linux. Dimana pada nantinya software tersebut dapat didownload, atau bahkan diinstall langsung 
oleh client Linux melalui media jaringan. Semua alamat repositori diletakan pada file sources.list 
berikut. 
root@latihan:~# nano /etc/apt/sources.list 
 
Update database repositori, agar dapat mengenali seluruh paket software yang tersedia. 
root@latihan~# apt-get update 
root@latihan~# apt-get upgrade 
 
 
 



D.  Langkah – Langkah  
 
Setelah anda menginstall debian 8, maka konfigurasi yang pertama kali dilakukan yaitu konfigurasi Ip 
Address, karena dengan ip address inilah server anda dapat diakses oleh client nantinya. Langsung saja 
masuk ke debian nya, jangan lupa masuk sebagai root, atau super user, karena user root yang berhak untuk 
konfigurasi. 
  Jika sudah langsung saja masuk ke file interfaces yaitu dengan cara ketik  
  root@latihan:~# nano /etc/network/interfaces 
 
Jangan sampai salah ketik, karena jika salah maka yang muncul hanyalah tampilan blank atau tidak ada 
isinya sama sekali, hanya layar hitam saja. Jika sudah masuk ke file interfaces, ubah beberapa script seperti 
dibawah ini. Dibawah ini sekedar CONTOH saja. 
auto eth0 
iface eth0 inet static    static (manual) dhcp (otomatis jaringan) 
     address 192.168.10.1 
     netmask 255.255.255.0 
 
Atau lebih jelasnya lihat gambar dibawah ini (CONTOH) 
 

 
 
Kok cuma address sama netmask ? 
Jika anda bertanya begitu jawabannya yaitu karena dengan menggunakan address dan netmask sudah 
dapat dikenali oleh komputer lain yang tersambung satu jaringan. Kecuali anda ingin koneksi dengan 
jaringan yang berbeda maka perlu ditambahkan gateway. 
 
Jika sudah kemudian simpan file dengan cara tekan CTRL + O, dan untuk keluar ketik CTRL + X 
Jika lengkapnya seperti ini : 
 

 
 
 
 



 
 
Jangan lupa untuk selalu restart setiap kali selesai konfigurasi agar konfigurasi baru dapat berjalan, caranya 
yaitu dengan mengetik. 
root@latihan:~# service networking restart 
 
Untuk cek hasil konfigurasi yaitu dengan mengetik 
root@latihan:~# ifconfig 
 
Sebenarnya sampai sini sudah selesai konfigurasi IP Address pada debian 8, namun saya sekalian akan 
menyampaikan cara agar debian di virtualbox dapat terhubung dengan windows nya. Caranya cukup mudah, 
secara garis besar yaitu dengan mengatur adapter dan sesuaikan ip nya. 
 
Masuk ke pengaturan jaringan vm yang berjalan, kemudian pilih yang host-only adapter. 
 

 
 
Jika sudah sekarang tinggal masuk pengaturan jaringan di windowsnya, ketika anda menginstall virtualbox 
secara otomatis akan bertambah satu adapter baru, yaitu adapter host-only. Adapter inilah yang digunakan 
untuk membangun koneksi dari virtualbox dengan windows. 
 
Silakan klik kanan dan pilih propertise kemudian double klik yang ipv4, atur ip address yang satu jaringan 
dengan ip debian server, karena jika berbeda jaringan maka tidak akan terhubung. 
 
Catatan… 
Untuk adapter yang lain, disini saya buat disable, enable hanya adapter virtualbox. 
 

 
 
 
 



 

 
 
Jika sudah maka saya pastikan antara windows dan debian yang berada di virtualbox sudah terhubung, 
anda bisa mengecek koneksi dengan cara ping masing masing ip. Disini saya contohkan ping dari windows 
ke debian nya maupun sebaliknya. 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 

Penggunaa Repository via Jaringan 

Dengan 1 keping dvd instalasi debian kita bisa melakukan instalasi paket-paket layanan server sehingga 

terhindar dari instalasi paket error. Jika tidak bisa melakukan instalasi beberapa paket dan muncul E: 

Unable to locate pack xxx, maka lakukan repository dilakukan via jaringan online, dimana konfigurasi 

tcp/ip jika menggunakan virtualbox maka dibuat DHCP terlebih dahulu. 

 

Solusi cara mengatasi error diatas jika terjadi, silakan tulis perintah pertama : 

root@latihan:~# nano /etc/apt/sources.list 

 

Ikuti penambahan script dibawah ini dan perhatikan dengan jelas 

Tanda # artinya tidak aktif 

 

deb http://kambing.ui.ac.id/debian/ jessie main contrib non-free 

deb http://kambing.ui.ac.id/debian/ jessie-updates main contrib non-free 

deb http://kambing.ui.ac.id/debian-security/ jessie/updates main contrib non-free 

 

 
 
Update database repositori, agar dapat mengenali seluruh layanan paket software yang tersedia. 

root@latihan~# apt-get update 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


